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Pangsa Pasar 
Niaga Gas 91 %

• Pipa D&T Gas : ±  13.553 km 
• Pipa Minyak : ±  605 km
• Pipa Jargas : ±  19.701 km

Jaringan Pipa 33.859 km Infrastruktur Gas
• 2 LNG FSRUs + 1 land-based Regas terminal
• 11 Gas Fueling Stations, 4 MRUs
• 2 LPG processing plant (stripping & compression)

Aset Hulu
Total Aset 11 block
(6 blocks operation, 5 blocks 
exploration)

Kondisi Bisnis 
Gas
Niaga gas fully 
regulated - low 
margin

Next Business 
Development

Bisnis Infrastruktur

LNG Trading

Hilirisasi Gas 
Bumi

OVERVIEW BISNIS SUBHOLDING GAS
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TANTANGAN PENGELOLAAN GAS BUMI DI INDONESIA

Neraca Gas Indonesia 2024-2033 Infrastruktur Gas Bumi Indonesia

Sumber: RIJTDGBN 2024-2033

Profil Sektor 
Permintaan/
Demand Gas 

Bumi 
Nasional 

Sumber: Kementerian ESDM

Sumber: Kementerian ESDM 2024

AccessibilityAcceptability

Affordability Availability/Reliabiility



4

PENGARUH REGULASI TERHADAP HARGA GAS BUMI (BENCHMARK 
NEGARA DI ASIA)
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Sumber: woodmackenzie, national statistic 2022 (diolah).

Sumber: Annual Report PTT Ltd 2018 – 2020, Energy Market Authority, China National Petroleum Corp, Petrochina, IHS Markit, 
Oxford Institute, Petronas Bhd, Gas Malaysia Bhd, Woodmac, IGU Wholesale Gas Price Survey 2022 Edition (diolah) 

Karakteristik Regulasi Gas Bumi

Rata-rata Harga Gas Bumi

Midstream Cost

Negara-negara seperti Malaysia, Thailand & Vietnam 
menerapkan skema aggregator dengan menunjuk 
BUMN sebagai aggregator gas nasional untuk 
menghasilkan midstream cost yang optimal dan harga 
gas bumi yang lebih terjangkau
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GAS AGREGATOR DAN INTEGRATOR INFRASTRUKTUR SELARAS 
DENGAN SHG STRATEGIC HOUSE

Urgensi kehadiran Gas Agregator untuk Menjawab Tantangan Pengelolaan Gas Bumi Sepanjang Rantai 
SU

B
H

O
LD

IN
G

 G
A

S STR
A

TEG
IC

 H
O

U
SE

A
G

R
EG

A
TO

R
 &

 IN
TE

G
R

A
TO

R
 C

O
N

C
EP

T

Produksi Wholesale Transmisi dan Penyimpanan Distribusi dan Niaga

• Ketidakpastian pasokan 
(volume, harga, waktu) 

• Analisa rantai nilai gas bumi 
masih terpusat pada aspek 
penyediaan gas bumi

• Fluktuasi harga gas bumi

• Alokasi gas bumi secara point to 
point

• Kebijakan alokasi gas bumi tidak 
membedakan peran Pengelola Gas 
Bumi sebagai Wholesale atau Retailer

• Kematangan demand yang beragam
• Willingness to Pay (WTP) pengguna gas bumi bervariasi 

antar wilayah dan antar segmen pengguna
• Disparitas harga gas bumi antar wilayah dan antar segmen 

pengguna

• Kurangnya insentif kepada pengembang infrastruktur 
• Pipa transmisi masih point to point
• Kapabilitas yang terbatas dalam bidang keteknikan (misal manajemen 

jaringan secara virtual)
• Kurangnya infrastruktur buffer
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PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR GAS UNTUK KETAHANAN ENERGI 
NASIONAL

Highlight Sisi Barat Indonesia : 
• Pipa Transmisi Trans Sumatera-Jawa untuk kehandalan, 

fleksibilitas dan akses baru.
• Hub LNG di Arun (revitalisasi tangki lama dan Pembangunan 

tangki baru)
• Receiving Terminal di Pulau Jawa (Jawa Timur, Ekstensi Jawa 

Barat)

Highlight Sisi Timur Indonesia : 
• Fasilitas LNG untuk kepulauan (PLN dan Smelter). Gasifikasi 

Pembangkit Papua Utara bersama PLN EPI
• Jaringan Gas untuk Kawasan industri 
• Infrastruktur gas untuk komersialisasi gas stranded
• Perluasan jargas di kota-kota Indonesia Timur (Jargas IKN, 

Jargas tersebar di Indonesia Timur)

PENINGKATAN KINERJA SEKTOR 
HILIR GAS 2025 - 2034

1unit
FLNG

Floating Liquefaction 
Terminal dengan kapasitas 
s.d. 120 BBTUD

997.5
BBtud

Potensi Peningkatan 
Utilisasi Gas Domestik

5 unit
LNG Receiving 

Terminal

Onshore LNG Receiving 
Terminal

100rb/thn
SR

Jumlah Sambungan Gas 
Rumah Tangga (SR)

1292 km
panjang pipa

Rencana Panjang Jaringan 
Pipa Gas Baru

2 inisiatif Rencana Inisiatif 
Low Carbon Business
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ALTERNATIF PASOKAN UNTUK SWASEMBADA ENERGI NASIONAL

Gasifikasi Batu bara menjadi SNG sebagai komplementer untuk 

pengembangan batu bara ke DME untuk menambah alternatif pasokan 

yang dapat dialirkan melalui jaringan infrastruktur pipa gas.

Memanfaatkan limbah jerami padi, kelapa sawit, dan sorgum yang tidak bernilai guna 

menjadi biogas/biometana yang lebih bernilai dibanding hanya membakar limbahnya.

Biogas/biometana mendukung pemerintah untuk mengembangkan energi hijau.Gasifikasi Batu Bara menjadi Synthetic Natural Gas

Pengembangan Bisnis Biomethane sebagai Low Carbon Businnesses
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CLOSING REMARKS
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Untuk mencapai kemandirian energi nasional diperlukan keselarasan antara produksi/ supply, 

infrastruktur dan pasar serta dukungan regulasi yang tepat guna diperoleh harga gas bumi yang 

terjangkau bagi Masyarakat

Berdasarkan benchmark tata kelola gas bumi di Negara-negara Asia, adanya peran aggregator 

gas dan integrator infrastruktur menjadi kunci tercapainya keselarasan produksi/ supply, 

infrastruktur dan pasar

Strategi G-A-S PGN yang menghubungkan sumber-sumber pasokan gas dengan pasar serta 

mempersiapkan alternatif pasokan lainnya selaras dengan peran aggregator gas dan integrator 

infrastruktur gas bumi nasional
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